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ABSTRAK 

Muhammad Hisbullah: (2018) Aksesibilitas Masyarakat DalamHalteShuttle 

Bus KabupatenBantaeng(dibimbing oleh Abdul Kadir Adys dan Adnan Ma’ruf  

). 

 

PenelitianinimengkajitentangAksesibilitas Masyarakat DalamHalteShuttle 

Bus KabupatenBantaeng. 

TujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuitentangAksesibilitas Masyarakat 

DalamHalte Shuttle Bus KabupatenBantaeng. 

 

Dan untukmengetahuiapafaktor yang menghambatdalamHalteShuttle Bus 

KabupatenBantaeng. Jenispenelitianiniadalahkualitatif dan analisis data yang 

digunakanadalahmendiskripsikankualitatif, teknikpengumpulan data yang 

digunakandalampenelitianiniadalahobservasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sementarainformandalampenelitianinimulaidari: Kepala Dinas Perhubungan, 

Sekertaris Dinas Perhubungan, Staf Dinas Perhubungan, Tokoh Masyarakat, 

Tokoh Masyarakat, Supir angkutan bus, Penumpan, Penumpan, Masyarakat, 

Masyarakat, Jumlahkeseluruhansebanyak 10 orang. 

 

Hasil penelitianinimenunjukanbahwaAksesibilitas Masyarakat 

DalamHalteShuttle Bus KabupatenBantaeng. Harusmemperhatikanapa yang 

menjadiindikatordariAksesibilitas Masyarakat yaituadanyawaktutempuh, biaya 

dan intensitas. Ketigaindokatoriniberjalandenganbaik dan 

dapatterlihatdariPemerintahKabupatenBantaengmemberikanpelayanantransportasi

Publikyaitu Shuttle bus kepadamasyarakat yang menjaminkeamanan, 

keselamatansertakenyamanandalammelakukanaksesibilitas. 

PelayanantransportasiShuttle bus 

tersebutbukanhanyadiperuntukkankepadamasyarakatBantaengsajaakantetapimasy

arakatluar juga yang hendakberwisata di KabupatenBantaeng. Dikarenakanapa 

yang merekainginkansesuaidenganharapanmereka. Adapunfaktor yang 

mendukungAksesibilitas Masyarakat DalamHalte Shuttle Bus 

KabupatenBantaengyaituadanyadukunganpemerintahsedangkanfaktorpenghambat

Aksesibilitas Masyarakat DalamHalteShuttle Bus 

KabupatenBantaengyaituadanyaketerbatasan dana dan 

adanyapersaingananataraShuttle bus denganangkot. 
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